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ABSTRAK 
 

Pengetahuan tradisional tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat dan prakteknya dengan 

cepat menurun yang disebabkan beberapa faktor seperti migrasi dari pedesaan ke perkotaan, industrialisasi, 

hilangnya keanekaragaman hayati, hilangnya habitat alam, dan perubahan gaya hidup. Penelitian ini dilakukan 

di Desa Ulak Pandan, Kecamatan Nasal, Kabupaten Kaur, Provinsi Bengkulu dengan tujuan untuk mengetahui 

jenis tumbuhan, bagian tumbuhan, dan cara pemanfaatan tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan ramuan 

pengobatan tradisional. Data informasi yang dikumpulkan diperoleh dari hasil wawancara dengan informan 

kunci yang merupakan sebagai pengobat tradisional (battra), yang ditentukan dengan metode snowball 

sampling. Identitas taksonomi tumbuhan yang meliputi nama ilmiah, famili, dan habitus diperoleh dari buku, 

literatur, jurnal, penelitian terdahulu, dan situs-situs internet. Berdasarkan hasil penelitian, jumlah jenis 

tumbuhan yang dimanfaatkan masyarakat Suku Kaur di Desa Ulak Pandan terdapat 101 jenis tumbuhan dari 56 

famili, bagian tumbuhan yang dimanfaatkan untuk pengobatan meliputi daun, akar, batang, buah, bunga, getah, 

kulit batang, nira, rimpang, dan umbi.Terdapat 60 jenis penyakit yang bisa diobati dengan memanfaatkan 

tumbuhan sebagai bahan ramuan pengobatan dengan cara pengolahannya meliputi dikunyah, direbus, dicacah, 

diremas, ditumbuk, diparut, dibakar, disangrai, diasah, dan diperas. Cara pemanfaatan yang dilakukan meliputi 

diusap, diteteskan, ditempel, disiram, dioles, dimandikan, dimakan, dan dijadikan aksesoris.  

  

Kata kunci : Tumbuhan obat, Pemanfaatan tumbuhan obat, Pengobat tradisional 

  

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan dan pertumbuhan industri farmasi saat ini semakin meningkat, namun 

banyak negara di dunia yang masih banyak menggunakan obat herbal untuk mengobati 

penyakit (Guler et al, 2015). Indonesia merupakan negara tropis dengan komoditas sumber 

daya hutan tropis, berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya terdapat sekitar 1300 

jenis tumbuhan obat (Zuhud dan Sangat, 2000). Pengetahuan tentang tanaman obat 

tradisional diturunkan secara turun temurun dari awalnya melalui komunikasi lisan kemudian 

dalam bentuk tertulis (Petrovska 2012; Teall 2013). Pengetahuan ini digunakan untuk 

pengobatan dalam peradaban berturut turut sebagai sarana dasar perawatan kesehatan, 

pencegahan penyakit, dan juga untuk menyembuhkan berbagai penyakit (Baydoun et al, 

2015).  

Berdasarkan sejarah ekologi, banyak suku bangsa di Indonesia memanfaatkan berbagai 

tumbuhan di hutan dan pekarangan untuk mengobati berbagai penyakit (Pical, 2013). 

Perubahan zaman seperti jumlah penduduk yang semakin padat, berbagai perubahan 

ekosistem dan perkembangan ekonomi pasar telah menyebabkan berbagai perubahan sistem 

sosial kependudukan di Indonesia. Ini termasuk terkikisnya pengetahuan lokal dan budaya 

penggunaan dan pengelolaan tanaman obat tradisional oleh masyarakat lokal, dan 

kemungkinan punah (Kinho et al, 2011).  
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Banyaknya informasi penggunaan tumbuhan obat tradisional, mengindikasikan bahwa 

penelitian tumbuhan obat telah banyak dilakukan pada berbagai daerah di Indonesia. 

Penelitian tentang tumbuhan obat pernah dilakukan oleh Siregar (2021) di Desa PAL VIII 

Kecamatan Bermani Ulu Raya Kabupaten Rejang Lebong. Berdasarkan penelitian tersebut 

terdapat 38 jenis tumbuhan obat dari 24 famili. Penelitian tentang tumbuhan obat juga 

dilakukan oleh Rianda (2019), terdapat 34 jenis tumbuhan obat yang termasuk ke dalam 27 

famili pada tiga kecamatan di Kabupaten Seluma. Penelitian serupa juga pernah dilakukan di 

Desa Jum‟at Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah oleh Rahayu (2018). 

Penelitian tentang tumbuhan obat juga pernah dilakukan pada daerah lain di Desa Neglasari 

Kecamatan Nyalindung Kabupaten Sukabumi(Yatias, 2015).  

Kabupaten Kaur merupakan salah satu kabupaten yang terletak bagian paling selatan 

Provinsi Bengkulu. Suku bangsa yang ada di Kabupaten Kaur antara lain suku bangsa Kaur, 

Semende, Besemah. Suku bangsa Kaur mendiami wilayah Bintuhan, Maje, Tetap, Semidang 

Gumay, Luas dan Nasal. Suku bangsa Semende mendiami daerah Muara Sahung, Muara Dua, 

Ulu Nasal, dan Suku Tiga. Suku bangsa Pasemah, yang mendiami daerah Ulu Kinal, Kelam, 

dan Padang Guci (PPKD Kabupaten Kaur, 2018; BMA Kabupaten Kaur,  

2009). Desa Ulak Pandan terletak di Kecamatan Nasal Kabupaten Kaur yang mayoritas 

penduduknya berasal dari suku bangsa Kaur. Masyarakat di Desa Ulak Pandan masih banyak 

menggunakan tumbuhan obat untuk mengobati berbagai jenis penyakit atau gangguan 

kesehatan, ini menunjukkan adanya interaksi masyarakat dengan tumbuhan obat di desa 

tersebut sehingga dilakukan penelitian tentang pemanfaatan tumbuhan obat di Desa Ulak 

Pandan Kecamatan Nasal Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu.  

Penelitian ini bertujuan untuk; 1.mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai 

obat oleh masyarakat Suku Kaur di Desa Ulak Pandan , 2.mengetahui bagian tumbuhan apa 

saja yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat Suku Kaur di Desa Ulak Pandan. 

3.mengetahui cara pemanfaatan tumbuhan yang digunakan pada penyembuhan jenis penyakit 

oleh masyarakat Suku Kaur di Desa Ulak Pandan.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang cara pemanfaatan dan bagian dari jenis tumbuhan yang digunakan untuk 

penyembuhan penyakit.   

 

MATERI  DAN METODE 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November-Desember 2021 di Desa Ulak Pandan 

Kecamatan Nasal Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu.   

 

                             
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
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Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis, kuisioner, tally sheet, dan 

kamera digital. Bahan yang dgunakan adalah tumbuhan obat yang dimanfaatkan untuk  

pengobatan.  

Sumber data  yang digunakan pada penelitian ini adalah : (1).Data primer , Data primer 

merupakan data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian melalui wawancara yang 

berpedoman pada kuisioner. Data primer meliputi jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai 

obat, famili, bagian tumbuhan yang dimanfaatkan, cara pemanfaatan tumbuhan, penyakit 

yang diobati, dan data sosial budaya masyarakat di Desa Ulak Pandan. (2).Data sekunder, 

data sekunder merupakan data yang diperoleh untuk mendukung informasi primer yaitu dari 

literatur berupa buku, jurnal, penelitian terdahulu, peta lokasi, data monografi desa yang 

digunakan sebagai data pendukung digunakan untuk mengidentifikasi tumbuhan obat di Desa 

Ulak Pandan Kecamatan Nasal Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu 

Data informasi yang didapatkan dalam penelitian ini didapat dengan metode 

wawancara dan observasi. Informan dalam penelitian ini adalah mereka yang mengetahui 

dan memiliki berbagai informasi sesuai dengan penelitian (Suyanto, 2005). Penentuan 

informan menggunakan teknik snowball sampling, yaitu teknik pengumpulan data dengan 

bantuan informan kunci, dan dari informan kunci inilah akan berkembang sesuai 

petunjuknya (Subagyo (2006).  

Untuk mendapatkan informan kunci pertama melalui wawancara kepada kepala desa, 

kemudian selanjutnya ditunjukan oleh informan pertam nforman berikutnyaa. Jumlah 

informan pada penelitian ini adalah 5 orang yang mempunyai keahlian sebagai pengobat 

tradisional (battra) di Desa Ulak Pandan (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Identitas informan kunci 

 
 

Informan kunci tersebut diajak keliling kampung seperti perkebunandan pekarangan 

rumah masyarakat secara bergantian, agar dapat mengetahui tumbuhan yang dimanfaatkan 

untuk pengobatan.Pada penelitian ini juga terdapat pasien berobat dengan informan kunci 

(battra) yaitu berjumlah 9 orang yang merupakan data pendukung untuk mengetahui 

eksistensi tumbuhan yang digunakan untuk pengobatan pada masyarakat Desa Ulak Pandan.  

Informasi yang diperoleh dari battra yaitu identitas jenis tumbuhan, bagian yang 

dimanfaatkan, cara pemanfaatan, dan jenis penyakit yang diobati. Identitas tumbuhan dari 

informan dikumpulkan dan diambil gambarnya untuk mencari penamaan jenis tumbuhan 

meliputi nama ilmiah, famili dan habitus di literatur berupa buku Atlas Tumbuhan Obat 

Indonesia, jurnal, penelitian terdahulu, dan situs-situs internet.  

Data yang diperoleh dari lapangan dibuat tabulasi hasil wawancara dengan informan 

kunci (battra) dan dilakukan analisis secara deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Analisis 

kualitatif bertujuan untuk memberikan gambaran serta penjelasan terhadap seluruh data yang 

terkumpul, dari data tersebut akan diperoleh hasil berupa jenis tumbuhan obat, nama lokal, 

nama latin, famili, habitus, asal tumbuh dan tempat tumbuh.  

 



E-ISSN. 2809-9346 

Journal of Global Forest and Environmental Science Vol. 2, No. 3 December 2022 

 
 

[25] 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jenis-jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat suku Kaur di Desa 

Ulak Pandan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan memberikan kuesioner kepada informan kunci 

(battra) di Desa Ulak Pandan terdapat 101 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan untuk 

penyembuhan penyakit (Gambar 2)..  

Pengetahuan tentang pengobatan tradisional masing-masing informan kunci memiliki 

perbedaan jenis tumbuhan yang dimanfaatkan untuk penyembuhan penyakit, hal ini 

dikarenakan oleh perbedaan warisan pengetahuan dari generasi sebelumnya. Meskipun 

perkembangan pengobatan modern semakin maju, kearifan lokal masyarakat dengan 

memanfaatkan tumbuhan obat masih terpelihara hingga sekarang dikarenakan dari generasi 

sebelumnya sudah diakui perannya untuk penyembuhan penyakit dan sudah menjadi tradisi 

pada masyarakat Suku Kaur di Desa Ulak Pandan serta pada pemanfaatannya dinilai lebih 

aman dan tidak memiliki efek samping.  

 
 Gambar 2. Distribusi jumlah jenis tumbuhan yang dimanfaatkan untuk pengobatan  

 

Hasil identifikasi tumbuhan 101 jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan masyarakat 

Suku Kaur di Desa Ulak Pandan terbagi dalam 56 famili tumbuhan (Tabel 2). Tumbuhan 

obat paling banyak dari famili fabaceae yaitu berjumlah 9 jenis, euphorbiaceae dan 

zingiberaceae masingmasing 6 jenis, serta asteraceae dan poaceae masing-masing 5 jenis. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan dominasi jenis tumbuhan dari famili tersebut 

untuk pengobatan, seperti masyarakat Suku Melayu Kabupaten Lingga   Provinsi 

Kepulauan Riau (Qasrin et al., 2020), masyarakat Subetnis Batak Phakpak di Desa Surung 

Mersada Kecamatan Kerajaan  Kabupaten Phakpak Bharat Provinsi Sumatera Utara 

(Silalahi et al., 2018), dan masyarakat Etnis Sahu dan Loloda di Kabupaten Halmahera 

Barat Maluku Utara (Mais et al., 2018). Banyaknya jenis tumbuhan dari famili ini 

dikarenakan sering ditemukan, mudah dibudidayakan, dan multifungsi bagi kehidupan 

masyarakat  
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Tabel 2. Jenis jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Suku Kaur di 

  Desa Ulak Pandan  
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Cara pemanfaatan tumbuhan obat untuk penyembuhan jenis penyakit 

 

Pengobatan tradisional menggunakan tumbuhan merupakan manifestasi dari partisipasi 

aktif masyarakat dalam menyelesaikan problematika kesehatan dan diakui perannya dalam 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Osha, 2003). Hasil wawancara dengan informan 

kunci yang merupakan orang dipercaya di Desa Ulak Pandan mempunyai keahlian dalam 

pengobatan tradisional, terdapat 60 jenis penyakit yang bisa diobati dengan menggunakan 

ramuan dari tumbuhan dengan berbagai cara pemanfaatannya (Tabel 3) 
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Tabel 3. Cara pemanfaatan tumbuhan obat untuk penyembuhan jenis penyakit  
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Bagian Tumbuhan yang Dimanfaatkan untuk pengobatan  

 

Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan untuk pengobatan penyakit pada 

masyarakat Suku Kaur di Desa Ulak Pandan adalah pada bagian daun (54,10%), dan yang 

paling sedikit adalah nira (0,82%). Penelitian sebelumnya pada umumnya bagian daun yang 

paling banyak dimanfaatkan untuk pengobatan. Banyaknya pemanfaatan bagian daun pada 

tumbuhan untuk pengobatan dinilai mudah diperoleh dan pengolahannya lebih praktis dan 

bisa dikeringkan agar tahan lama (Wulandara et al. 2018; Meisia et al. 2020).   

 

 
                      Gambar 6. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan untuk pengobatan  
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KESIMPULAN 

  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa  

1. Jenis tumbuhan yang dimanfaatkan masyarakat Suku Kaur di Desa Ulak Pandan terdapat 

101 jenis tumbuhan dari 56 famili.  

2. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan untuk pengobatan meliputi daun, akar, batang, buah, 

bunga, getah, kulit batang, nira, rimpang, dan umbi.  

3. Terdapat 60 jenis penyakit yang bisa diobati dengan memanfaatkan tumbuhan sebagai 

bahan ramuan pengobatan pada masyarakat Suku Kaur di Desa Ulak Pandan Kecamatan 

Nasal Kabupaten Kaur dengan cara pengolahannya meliputi dikunyah, direbus, dicacah, 

diremas, ditumbuk, diparut, dibakar, disangrai, diasah, dan diperas. Cara pemanfaatan 

yang dilakukan meliputi diusap, diteteskan, ditempel, disiram, dioles, dimandikan, 

dimakan, dan dijadikan aksesoris.  
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